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Jatengpos.com, SOLO — Pancasila sedang dikaji kembali makna dan efektivitasnya sebagai dasar negara. 
Sebagai ideologi, hidup mati Pancasila sangat bergantung pada para elite bangsa  yang menyusun 
argumen filosofisnya sehingga relevan dengan aspirasi masyarakat. 
 
Nilai-nilai Pancasila harus diremajakan agar mampu menampung perkembangan bangsa dalam dunia 
yang terus berubah. Pancasila bukanlah ideologi tertutup yang mirip agama. Pancasila itu ideologi 
terbuka. 
 
Pengertian terbuka bukan berarti tafsirnya “mulur-mungkret” menurut kepentingan golongan, tapi 
terbuka dalam nilai-nilai tekniknya: metodologi, cabang-cabang, dan detail-detailnya. Pada nilai-nilai 
prinsipielnya, Pancasila tidak berubah dan merupakan inti jiwa dan tubuh bangsa Indonesia. 
 
Nilai-nila yang bersifat ”DNA” ini menurut saya adalah nilai-nilai prinsipiel yang dapat diterima bangsa-
bangsa beradab. Menarik ketika Menteri Agama menyatakan Pancasila adalah hasil galian Bung Karno 
dari kearifan lokal bangsa yang religius. 
 
Sila-sila Pancasila adalah pengejawantahan dari religiositas bangsa. Menteri Agama mengingatkan agar 
kita jangan memahami sila-sila Pancasila secara terpisah-pisah. Harus holistik dan utuh dari spirit kelima 
sila. Pancasila menolak setiap gerakan ekstrem kanan maupun ekstrem kiri. 
 
Mengapa perlu meneguhkan Pancasila? Berdasarkan survei Harian Kompas hanya 43,6% yang masih 
percaya Pancasila bisa menjadi alat perekat bangsa. Pada masa Orde Baru tingkat kepercayaannya 
80%(?). Pancasila mengalami devaluasi makna bagi sebagian besar masyarakat. 
 
Tak mengherankan muncul beberapa gerakan ingin mengganti Pancasila dengan ideologi lain. Wacana 
yg berkembang adalah agar dihidupkan kembali gerakan Pedoman Penghayatan dna Pengamalan 
Pancasila (P4) dan penelitian khusus (litsus) pada setiap calon aparatur sipil negara (ASN) seperti zaman 
Orde Baru. 
 
Ada juga usulan peneguhan Pancasila melalui gerakan pendidikan dan kebudayaan, bukan dengan P4 
dan litsus. Wacana lain tentu ada. Saya lebih setuju peneguhan Pancasila itu melalui gerakan pendidikan 
dan kebudayaan. ASN diatur tersendiri dalam undang-undang dan melibatkan peran inspektorat dalam 
prosedurnya. Indoktrinasi ideologi Pancasila tidak lagi efektif. 
 
Zaman sudah berubah. Pandangan-pandangan dunia baru generasi millennials memerlukan metodologi 
baru yang lebih pas. Francis Fukuyama menulis The End of Ideology yang argumen pokoknya 
menegaskan ideologi tidak lagi menentukan bentuk-bentuk respons sosial-politik, tapi yg terpenting 
menguatnya trust dan kerja sama. Inilah yang oleh Robert Putnam disebut sebagai social capital (modal 
sosial). 
 
Modal-modal sosial tersebut harus dirawat melalui gerakan pembangunan berkeadilan bersinergi 
dengan pendidikan serta kebudayaan. Dalam kerangka pengertian inilah Pancasila menemukan makna 
sejatinya. Sebagai ideologi yang rumusannya bersifat filosofis, sosiologis, dan historis Pancasila memiliki 
kekurangan dan keterbatasan. 
 
Wajar dulu diperdebatkan oleh kelompok-kelompok strategis secara sengit, bahkan hampir 
menimbulkan perpecahan di sidang-sidang konstituante sampai akhirnya kembali ke UUD 1945. Para 
founding fathers menemukan kata sakti bahwa Pancasila adalah sebuah “perjanjian luhur”. 
 
Kata ini bersejarah karena mampu meredakan konflik antargolongan yang pro dan kontra terhadap 
Pancasila. Frasa “Pancasila sebagai perjanjian luhur” merupakan konsensus kebangsaan yang sangat 
historis dan harganya sangat mahal. 
 
 
